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ABSTRAK  

TAUFIQ SALIM. Pengembangan Atraksi Wisata di Pulau Tidung Kecil Kepulauan 

Seribu DKI Jakarta. Dibimbing oleh OCCY BONANZA.  

 

Pulau Tidung Kecil merupakan kawasan konservasi yang memiliki potensi 

untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata edukatif berbasis konservasi. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi biofisik, kesesuaian pemanfaatan 

ruang, kesesuaian lahan, kebutuhan ruang, dan daya dukung kawasan sebagai dasar 

penyusunan siteplan pengembangan atraksi wisata. Penelitian menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif melalui survei lapangan, observasi, wawancara, 

studi dokumentasi, dan analisis spasial menggunakan Sistem Informasi Geografis 

(GIS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kawasan memiliki kondisi biofisik 

yang mendukung pengembangan wisata berbasis konservasi dengan kerapatan 

mangrove sebesar 683 individu/ha dan rata-rata tutupan lamun 30,38%. Analisis 

menghasilkan empat zona pengelolaan, yaitu konservasi, wisata alam, edukasi, dan 

pelayanan, serta lima aktivitas wisata utama. Daya dukung kawasan menunjukkan 

bahwa seluruh aktivitas masih berada dalam batas kemampuan ekologis. Penelitian 

ini menghasilkan rancangan siteplan sebagai dasar pengembangan atraksi wisata 

edukatif yang mendukung pelestarian ekosistem dan pemanfaatan kawasan secara 

berkelanjutan.  

Kata kunci: atraksi wisata edukatif, evidence-based planning, kawasan konservasi, 

Pulau Tidung Kecil, siteplan  

ABSTRACK  

TAUFIQ SALIM. Development of Tourism Attractions on Tidung Kecil Island 

Thousand Island Special Capital Region of Jakarta. Supervised by OCCY 

BONANZA 

 

Tidung Kecil Island is a conservation area with strong potential for 

conservation-based educational tourism. This study aimed to analyze the 

biophysical characteristics, spatial utilization, land suitability, spatial 

requirements, and carrying capacity of the area to develop a site plan for tourism 

attractions. A quantitative descriptive approach was applied through field surveys, 

observations, interviews, document reviews, and Geographic Information System 

(GIS) analysis. The results indicate favorable biophysical conditions, including a 

mangrove density of 683 individuals per hectare and an average seagrass cover of 

30.38%. Four management zones, namely conservation, nature tourism, education, 

and service zones, together with five main tourism activities, were identified. The 

carrying capacity assessment confirmed that all proposed activities remain within 

the ecological limits of the area. The resulting site plan provides a scientific basis 

for developing conservation-based educational tourism while maintaining the 

ecological functions and long-term sustainability of Tidung Kecil Island.  

Keywords: conservation area, conservation-based educational tourism, evidence-

based planning, site plan, Tidung Kecil Island   



  



RINGKASAN 

TAUFIQ SALIM. Pengembangan Atraksi Wisata di Pulau Tidung Kecil Kepulauan Seribu 

DKI Jakarta (Development of Tourist Attractions on Tidung Kecil Island Thousand Island 

Regency Special Capital Region of Jakarta). Dibimbing oleh OCCY BONANZA. 

 
Pulau Tidung Kecil merupakan kawasan konservasi yang dikelola oleh UPT Pusat Budidaya 

dan Konservasi Laut (PBKL) DKI Jakarta dan memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai 

destinasi wisata edukatif berbasis konservasi. Meskipun berbagai kegiatan konservasi seperti 

rehabilitasi mangrove, transplantasi karang, konservasi lamun, dan budidaya biota laut telah 

dilaksanakan, aktivitas tersebut masih berjalan secara parsial sehingga belum membentuk 

pengalaman wisata yang terintegrasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi biofisik kawasan, 

mengevaluasi kesesuaian pemanfaatan ruang, menganalisis kesesuaian lahan, kebutuhan ruang, dan 

daya dukung kawasan, serta menyusun rancangan siteplan pengembangan atraksi wisata edukatif 

berbasis konservasi. 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode survei lapangan, 

observasi, analisis spasial menggunakan Sistem Informasi Geografis (GIS), serta wawancara dengan 

pengelola kawasan. Analisis meliputi inventarisasi biofisik ekosistem mangrove, lamun, dan 

karakteristik fisik tapak, analisis regulasi, analisis kesesuaian pemanfaatan ruang, analisis 

kesesuaian lahan, analisis kebutuhan ruang, analisis daya dukung kawasan berdasarkan metode 

Yulianda (2019), serta sintesis perencanaan menggunakan pendekatan evidence-based planning. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pulau Tidung Kecil memiliki kondisi biofisik yang 

mendukung pengembangan wisata edukatif berbasis konservasi. Inventarisasi mangrove pada 12 

plot mencatat 82 individu dengan kerapatan kawasan sebesar 683 ind/ha yang tergolong baik. 

Ekosistem lamun memiliki rata-rata tutupan sebesar 30,38% sehingga termasuk kategori sedang. 

Luas kawasan studi mencapai 30,59 ha yang terdiri atas daratan, ekosistem mangrove, dan padang 

lamun sebagai satu kesatuan unit perencanaan. Analisis regulasi menunjukkan bahwa 

pengembangan wisata diperbolehkan dengan syarat sepanjang tetap memenuhi ketentuan 

pemanfaatan kawasan konservasi pulau kecil dan mempertahankan fungsi ekologis kawasan. 

Analisis kesesuaian lahan menghasilkan tiga kelas kesesuaian, yaitu Sangat Sesuai (31,0%), 

Sesuai (45,5%), dan Sesuai Terbatas (23,5%). Berdasarkan sintesis seluruh analisis disusun empat 

zona pengelolaan, yaitu zona konservasi (30,5%), zona wisata alam (61,1%), zona edukasi (4,1%), 

dan zona pelayanan (4,3%). Selanjutnya dirumuskan lima aktivitas wisata utama, yaitu interpretasi 

ekosistem mangrove, edukasi konservasi, pengamatan burung, edukasi ekosistem lamun, dan 

camping konservasi. Perhitungan daya dukung kawasan menunjukkan kapasitas masing-masing 

aktivitas sebesar 47 orang/hari, 30 orang/hari, 7 orang/hari, 8 orang/hari, dan 40 orang per malam 

sehingga pemanfaatan wisata tetap berada dalam batas kemampuan ekologis kawasan. 

Penelitian menghasilkan rancangan siteplan pengembangan atraksi wisata edukatif berbasis 

konservasi yang mengintegrasikan zonasi, sistem aktivitas wisata, fasilitas pendukung, sistem 

sirkulasi pengunjung, serta strategi implementasi bertahap. Rancangan tersebut disusun berdasarkan 

sintesis hasil inventarisasi, analisis biofisik, analisis kesesuaian pemanfaatan ruang, kesesuaian 

lahan, kebutuhan ruang, daya dukung kawasan, dan regulasi sehingga setiap keputusan perencanaan 

memiliki dasar ilmiah yang dapat ditelusuri (analytical traceability). Pendekatan evidence-based 

planning yang digunakan menunjukkan bahwa pengembangan atraksi wisata pada pulau kecil dapat 

dilakukan secara sistematis tanpa mengurangi fungsi konservasi, sehingga keseimbangan antara 

pelestarian ekosistem, pendidikan lingkungan, penelitian, dan pemanfaatan wisata dapat 

dipertahankan secara berkelanjutan. 

Kata kunci: atraksi wisata edukatif, evidence-based planning, pengembangan kawasan konservasi, 

Pulau Tidung Kecil, siteplan   
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